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FERATURAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
NOMOR 9 TAHUN 2020

TENTANG
PERATURAN AKADEMIK PELAKSANAAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDERA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

Menimbang :  a. bahwa Kebijjaskan Akademik di Universitas Negeri Surabava
(Unesa) menyatakan membernkan OOtonomi dalam tatakelola
pendidikan tinggi diharapkan memberikan peluang untuk
akselerasi dan ruang gerak lebih leluasa bagl dinamika
perkembangan Unesa;

b. bahwa peningkatan daya saing nasional dilaksanakan dengan
mendorong program/disiplin ilmu vang dapat menaikkan daya
saing bangsa melalui peningkatan kualites dan  relevansi
pendidikkan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;

¢. bahwa kebijakan akademilt Universitng Negeri Surabayva sesuai
SKE Rektor Unesa Nomor 310/UN3E/HEK/FP/2016, tangegal 15
Pebruar 2016;

d. bahwa berdasarkan perumbangam sebagaimana dimaksud pada
huruf a, b, dan ¢, perlu menetapkan Peraturan Rektor tentang
Peraturan Akadermk Pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka:

Mengingat : 1, Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikkan MNasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nomaor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301

2. Undang-Undang Rl Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan
Tingg (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
1538, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
Sd3a);

3. Peraturan Pemerintah El Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
|6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2000,

4, Peraturan Presiden nomor B tahun 2012, tentang Kerangka
Kualifikasi MNasional Indonesia [Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2012);



Memperhatikan

Menetapkan

3. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tingg:

6. Keputusan Presiden Rl Nomor 93 Tahun 1999 tentang Perubahan
IKIF Surabayva menjadi Universitas Negeri Surabava;

7. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92 /PMK.05,/2011 tentang
Rencana Bisnis dan Anggaran Serta pelaksanaan Anggaran Badan
Lavanan Umum (Berita Negara Republhk Indonesia Tahun 2011
Momeor 363);

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tingg Rl
Nomor 15 Teahun 2016 tentang Orgeanisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 889);

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
| B58);

10.Keputusan Mentern Keuangan Rl Nomor 50/KMEK.05/2009
tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai Instansi  Pemerintah vang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

1. Keputusan Mentern Riset, Teknologi dan Pendidikan Tingg RI
Nomor 461/M/KPT.KP/2018 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Negen Surabayva Pentode Tahun
2018-2022;

Keputusan Rektor Unesa Nomor 019/UN38/HK/KM/2019 tanggal 2
Pebruari 2019 tentang Tata Tertib Mahasiswa Universitas Negeri
Surabayva.

MEMUTUSKAN :

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA TENTANG
FPERATURAN AKADEMIK UNTUK PELAKSANAAN MERDEKA
BELAJAR KAMPUS MERDEKA Dl UNIVEREITAS NEGERI
SURABAYA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Akademik ini perlu dijelaskan istilah-istilah penting
sebagai berikut

1. Universitas Negerni Surabaya selanjutnva disebut Unesa
merupakan perguruan tingei negeri vang berbentuk Badan
Layanan Umum [BLU).

2. Unesa adalah perguruan tinggi negeri yang menyelenggarakan
pendidikan akadermk dan dapat  menyelengparakan
pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun lmu pengetahuan
dan/atau  teknelogi dan  jika memenuhi syarat  dapat
menyvelenggarakan pendidikan profesi.



3. Bmvitas Akademika adalah masyvarakat akademk vang terdin
atas dosen dan mahasiswa Unesa.

4, Unesa menyelenggarakan pendidikan akademik, pendidikan
vokas dan pendidikan profes:.

o, Rekior merupakan organ vang menjalankan fungsi penetapan
kebijakan non-akademik dan pengelolaan Unesa untuk dan
atas nama Menteri.

6. Fakultas adalah unsur pelaksana akademik yang merupakan

himpunan sumber dayva pendukung dalam penyelenggaraan

dan pengelolasn pendidikan akademik, pendidikan profesi,
dan/atau pendidikan vokas: dalam satu rumpun disiplin ilmu
pengetahuan dan teknolog,

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan

pembelajaran vang memiliki  kurikulum  dan  metode

pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,
pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi.

8, Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan Unesa dengan
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan idmu pengetahuan dan teknologi melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

9. Mahasiswa adalah peserta didik yvang terdaftar pada salah satu
program studi di Unesa.

10, Penyelenggaraan pendidikan di Unesa menggunakan tahun
akademik vang dituangkan dalam kalender akademik.

11.Proses pembelajaran dapat dilaksanakan dalam bentuk
pembelajaran berupa kuliah, responsi dan tutonal, seminar,
praktkum, praktik studio, dan praktilt benpghkel /lapangan.

12.Kuliah dapat berbentuk tatap muka, tugas terstruktur,
dan fatau tugas mandiri, Kegiatan akademik diselenggarakan
dengan mencrapkan pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa.

13.Sistem Kredit  Semester (SKS5) merupakan  sistem
penvelenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan
kredit semester (sks} untuk menyatakan beban studi
Mahasiswa, beban kerja Dosen, pengalaman belajar, dan
beban penyelenggaraan program.

14, Standar Nasional Pendidikan Tinggi vang selanjutnya
disingkat SN-DIKTI adalah standar yang mengatur kriteria
mirumal tentang pembelagjaran pada jenjang pendidikan tingg
di perpuruan tinpgi di seluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Eepublik Indonesia.

15. Kerangka Kualiikasa Nasional Indonesia vang selanjutnya
disingkat KHKNI adalah kerangka penjenjang kualifikas)
kompetensi yang dapat menvandingkan, menvetarakan, dan
mengintegrasikan antara hidang pendidikan dan bidang
pelatihan  kerja serta pengalaman kega dalam rangka
pembernian  pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan
struktur pekerjaan di berbagai sektor,

b |
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Merdeka Belaar Kampus Merdeka vang selanjutnyva disinglkat
MBEKEM adalah kebijjakan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan
Republik Indonesia, memberikan hak kepada mahasiswa
untuk 3 semester belgjar di luar program studinya.
Melalui program ini, terbuka kesempatan luas bagi mahasiswa
untuk memperkaya dan meningkatkan wawasan serta
kompetensinya di dunia nyata sesuai dengan passion
dan cita-citanya.

Kurikulum merupakan seperanghkat rencana dan pengaturan
mengenal tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara vang
digunakan scbagai pedoman penyelenggaraan keglatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum disusun dan dikembangkan untuk setiap program

studi  sesual  dengan  perkembangan imu  pengetahuan
danj/atau teknologi vang mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN Dikti) ditinjau secara berkala sesuai
dengan kebutuhan.

Kurikulum yang disusun oleh program studi memuat secara

jelas profil lulusan, Standar Kompetenai Lulusan, peta Mata
Kuliah,

[Kunkulum memuat mata kuliah vang dikelompallian menjadi

mata kuliah wajib nasional, mata kuliash wajib universitas,
mata kuliah wajib program studi, mata kuliah pilihan program
siudi dan mata kuliah kelompok MBKM.

Mata kuliah wajib nasional terdiri atas Agama, Bahasa
Indonesia, Pancasila dan Kewarganegaraan.

Mata kuliah wajib Universitas terdiri Literazi Digital dan
Reschatan Jasmani dan Kebugaran.,

Standar kompetensi lulusan adalah kriteria minimal tentang
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam
rumusan capaian pembelajaran lulusan.

Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat
CPL adalah knteria mimmal tentang kualifikasi kemampuan
lulusan  yang mencakup sikap, pengetshuan, dan
keterampilan  yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelayaran lulusan.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah yang selanjutnya disingkat
CPMK adalah capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan
ke mata kuliah,



BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

(1) Maksud diterbitkan Peraturan Rektor tentang pelaksanaan
Merdeka Belpjar Kampus Merdeka (MBEM) dibuat sebagai
pedoman bagi program studi dan seluruh sivitas akedemika
Unesa untuk menyelenggarakan program dan kegiatan yang
berkaitan dengan MEEM.

(2) Tujuan diterbitkan Peraturan Rektor tentang pelaksanaan
Merdeka Belajar HKampus Merdeka [MBEM) untuk
mewujudkan pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka sesual Standar Nasional Pendidikan Tingz (SN Dikti)
dan Visi Misi dan Tujuan Unesa.

BARB III
RUANG LINGKUP KEGIATAN MEKBM

Pasal 3

{1} Program atau kegiatan MBEM merupakan lkegiatan
pembelajaran vang dilakulkan diluar program studi dalam
perguruan lingg dan/atan program studi sejenis  diluar
perguruan tngg danfatau program studi berbeda diluar
perguruan tnggi.

(2) Program atau kegiatan MBEKM melipu:

Pertukaran Pelajaran;

Magang/Kena Praktik;

Membangun Desa/KKN Tematik;

Penelitian / Riset;

Studi/Proyek Indipenden;

Frovek Kemanusiaan;

Kegiatan Wirausaha;

Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan,

[3) Prug;ram MBEM scbagaimana dimaksud pada pada ayat (2)
huruf a dan d dilakukan dalam bentuk perkuliahan baik secara
daring maupun luring. Sedangkan program MBEM yang
dilaksanakan berupa vang dikelola oleh LPPM, LP3M maupun
oleh program studi.

SmosanTE

BAB IV
PENYELENGGARAAN PROGHAM MBEM

Pasal 4

(1) Jumlah SKS dalam program MBKM yang dapat diambil oleh
mahasiswa Unesa maksimal 40 [empat puluh] SKS.

{2) Penyelenggaraan program atau kegiatan MBEKM dilaksanakan
pada semester 5 (lima), 6 [enam), atau 7 [tujuh).



(3} Penyelengparaan MBKM dapat dilaksanakan dengan :

Y

]

11

(2]

(3]

(4]

(5}

i. Perguruan Tinggr yvang melakukan Kerjasama yang
ditunjukkan dengan MolJ;

b, Program smudi yang mempunyai status akreditasi setara
atau dengan akreditasi vang lebih tinggi,

¢, Pihak Pemerintahan/swasta yang telah melakukan
Kerjasama yang ditunjukkan dengan Mol,

Unesa mempunyai kebijakan tentang transfer kredit untuk

mendukung penyelenggaraan program/MBEM,

Penyelenggaraan MBEM dilakukan secara danng, luring

maupun kombinasi antara darng dan lunng.

Bagian Satu

Pasal 5
Pertukaran Pelajar

Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada Perguruan Tinggi
vang sama. Benmk pembelajaran vang dapat diambil
mahasiswa untuk menunjang terpenuhinya capaian
pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam struktur
kKurikulum program studi maupun pengembangan kurikulum
untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan vang dapat
berbentuk mata kuliah palihan.

Mekanisme vang harus dilakukan oleh Program Studi ;

a. Menyusun atau menyesuatkan kunkiulum VAng
memfasilitasi mahasiswa untuk mengamhil mata kuliah di
program studi lain;

b. Menentukan dan menawarkan mata kuliah yang dapat
diambil mahasiswa dari luar prodi;

. Mengatur kuota peserta vang mengambil mata kuliah vang
ditawarkan dalam bentulk pembelajaran dalam Program
Studi lain pada Perguruan Tinggl yvang saima;,

d. Mengatur jumah SKS vang dapat diambil dari prodi lain.

Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada Perguruan Tinggi

yvang sama dapat dilakukan dengan cara pembelajaran tatap

muka, pembelajaran daring atau kombinasi antara
pembelajaran lurng dan daring,

Pertukaran Pelajar dalam Program Studi yang sama pada

Perguruan Tinggt yang berbeda. Bentuk pembelajaran yang

dapat diambil mahasiswa untuk memperkayva pengalaman dan

konteks keilmuan yang didapat di perguruan tinggi lain yang
mempunyal kekhasan atau wahana penunjang pembelajaran
untuk mengoptimallkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).

Mekanisme vang haris dilabukan program studi antara lain;

a. Menvusun atau menvesuankan | lkunkulum @ yang
memlasilitas mahasiswa untuk mengambnl mata kaliah di
program studi vang sama pada perguruan tngg lain.



b. Membuat kesepakatan dengan perguruan tinggi mitra
antara lain proses pembelajaran, pengakuan kredit
semester dan penilaian, serta skema pembiayaan.

c. Kerja sama dapat dilakuken dalam bentuk bilateral,
konsorsium  (asosiast  prodi), klaster [berdasarkan
akreditasi|, atau zonasi (berdasar wilayah).

d. Mengarur kuota peserta vang mengambil mata kuliah yang
ditawarkan dalam bentuk pembelajaran dalam program
studi yang sama pada perguruan tinggi lain.

e. Mengatur jumlah mata kuliah yang dapat diambil dar
program studi vang sama pada perguruan tinggi lain.

(6) Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada

Perguruan Tingg vang berbeda dapat dilekukan secara tatap

muka atau dalam jarngan (darng].

Bagian Kedua

Pasal 6
Magang/Kerja Praktik

(1) Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama
{Moll/SPK) dengan mitra antara lain proses pembelajaran,
pengakuan kredit semester dan penilaian,

(2] Menyusun program magang bersama mitra, baik isifcontent
dari program magang, kompetensi yang akan diperoleh
mahasiswa, serta hak dan kewajiban kedua belah pihak
selama proses magang,

(3] Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing
mahasiswa sclama magang,

(4] Bila dmmunglkinkan pembimbing melakukan kunjungan
di tempat magang untuk monitoring dan evaluasi.

5] Dosen pembimbing bersama supervisor menyusun loghook
dan melakiukan penilaian capaian mahasiswa selama magang.

(6] Pemantauan proses magang dapat dilakukan melalus
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

Bagan Ketiga
Pasal 7
Kepgiatan Wirausaha

i1} Program kewirausshaan mahasiswa hendaknya disusun pada
tingkat perguruan tingg, dengan menyusun silabus kegiatan
wirausaha yang dapat memenuhi 20 (dua puluh)
SKS/semester atau 40 (empat puluh) SKS5/tahun,

{2) Program tersebut bisa merupakan kombinasi beberapa mata
kuliah dan berbagai program studi yvang ditawarkan oleh
Fakultas vang ada di dalam perpuruan tngei maupun diluar
perguruan tungm, termasuk kursus/ microcredenfials yang
ditawarkan melalui pembelajaran daring maupun luring,



(3] Untuk penilaian program kewirausshaan dapat disusun
rubrik  asesmen atau ukuran keberhasilan  capaian
pembelajaran. Misalnya bila mahasiswa berhasil membuat
start up di akhir program maka mahasiswa mendapatkan rilai
A dengan bobot 20 (dua puluh) SKS/40 [empat puluh) SKS.

i4) Selama mengikuti program wirausaha, mahasiswa dibimbing
oleh dosen pembimbing, mentor pakar wirausaha/pengusaha
vang telah berhasil.

i5) Perguruan tingg yvang memilild pusat inkubasi diharapkan
mengintegrasikan program ini dengan pusat tersebut. Bag
vang belum memiliki dapat bekerja sama dengan pusat-pusat
inkubasi dan akselerasi bisnis,

{6} Perguruan tinggi bekerja sama dengan institusi mitra dalam
menvedialkan sistem pembelajaran kewirausahasn vang
terpadu dengan praktik langsung. Sistem pembelajaran ini
dapat berupa fasilitasi pelatthan, pendampingan, dan
bimbingan dan mentor/ pelaku usaha.

{T) Menvusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalul
wirausaha,

Bagian 4

Pasal &
Studif Proyek Independen

(1) Menyediakan tim dosen pendamping untuk proyek
independen vang diajukan oleh tim mahasiswa sesual dengan
keahlian dari topik provek independen vang diajulan.

(2] Memfasilitas:i terbentuknya sebuah tim provek independen
vang terdin dar mahas:swa lintas disiplin,

(3} Menilai kelavakan provek independen yvang diajukan.

(4) Menvelenggarakan bimbingan, pendampingan, serta pelatihan
dalam proses provek independen yvang dijalankan oleh tim
mahasiswa.

[5) Menvelengparakan evaluasi dan penilaan dand  proyek
independen mahasiswa untuk disetarakan menjadi mata
kuliah yang relevan (SKS).

(6} Studi/proyek independen dapat menjadi pelengkap ataw
pengganti mata kuliah vang harus diambil. Ekuivalensi
kegiatan studi independen ke dalam mata kuliah dihitung
berdasarkan kontribusi dan  peran mahasiswa vang
dibuktikan dalam aktivitas di bawah koordinasi dosen
pembimbing



Bagian Kelima

Pasal 9
Membangun Desa/KKN-T

(1) Menjalin kerja sama dengan pihak Kementerian Desa PDTT,
seria Kemdikbud dalam penvelenggaraan program proyek
di desa atau menjalin kerja sama langsung dengan pemerintah
dasrah untuk penvelenggaraan program proyek di desa.

{2} Mengelola pendaftaran dan penempatan mahasiswa ke desa
tujuan.

{3] Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing
mahasiswa selama KKNT,

(4) Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan
di lokasi KKNT untuk monitoring dan evaluasi.

[5) Memberangkatkan dan memulangkan mahasiswa dan
kampus ke lokas! penempatan program.

(B) Memberikan pembekalan, pemerniksaan kesehatan, dan
menyediakan jaminan kesehatan dan keselamatan kepada
mahasiswa calon peserta KENT,

7] Perguruan tinggl menyvusun S0P pelaksanaan KKNT dengan
mempertimbangkan jaminan Keamanan dan Keselamatan
Mahasiswa selama i lapangan.

(8] Perguruan tingg memberikan pembekalan tentang kearifan
lokal masvarakat dan perilaku ctike selama melaksanakan
kematan KKINT.

(9] Melaporkan hasil kegiatan KENT ke Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi.

Bagian Kecnam

Fasal 10
Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan

(1) Menyvusun dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra
satuan pendidikan, #in dar dinas Pendidikan, dan menyusun
program bersama satuan Pendidikan setempat.

(2] Program 1ni dapat dilakukan melaha kenasama dengan
program Indonesia Mengajar, Forum Gerakan Mahasiswa
Mengajar Indonesia (FGMMI), dan program-program lain yang
direkomendasikan oleh Kemendikbud.

{3} Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti
program 15 (lima belas) Bulu Panduan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka mengajar di satuan pendidikan formal
maupun non-formal.



{4}

{5}

(6}

{7)
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{9

Data satuan pendidikan dapat diperoleh dari Kemendikbud
maupun dari Dinas Pendidikan setempat. Kebutuhan jumlah
tenaga asisten pegajar dan mata pelajarannya didasarkan
pada kebutuhan masing-masing pemerintah daerah melalai
dinas pendidikan provinsi [ kota.

Menugaskan  dosen  pembimbing untuk  melakiukan
pendampingan, pelatinan, monitoring, serta evaluasi terhadap
kegiatan mengajar di satuan pendidikan vang dilakukan oleh
mahasiswa

Melakukan penvetaraan/rekognizi jam Kegiatan menpajar di
satuan pendidikan untuk diakui sebagai SKS.

Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

Bagan Ketujuh
Pasal 11
Penelitian / Riset

Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama
IMoU/S5PK) dengan mitra dari lembaga riset/laboratorium
riset.

Mahasiswa dapatl mengikuti kegiatan penelitian di luar
kampus dalam skema kerjasama penefitian dengan lembaga
riset atay pusat studi.

Mekanisme dan penyelenggaraan kegiatan penelitian/ riset
dikembangkan dan dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitan
dan Pengabdian kepada Masvarakat (LFPM)

Memberikan hak kepada mahasiswa untulk mengilouti selelosd
hingga cvaluasi program riset di lembaga/laboratorium riset
di luar kampus.

Menunjuk  deosen  pembimbing untuk — melakukan
pembimbingan, PergEawWaSAan, seria bersamea-sama
dengan peneliti di lembaga/laboratorium  riset untuk
memberikan nilai.

Dosen bersama-sama dengan penchitt menyusun form logbook,
Melakukan evaluas: akhir dan penyetaraan kegiatan riset
di lembaga/ laboratorium menjadi mata kuliah yvang relevan
{SKS) serta program berkesinambungan.

Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalud
penelitian /riset,

Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggt melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.



Bagian Kedelapan
Pasal 12
Proyek Kemanusiaan

(1] Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama
(Mol /SPK) dengan mitra baik dalam negeri (Pemda, PMI,
BPBD, BNPE, dli) maupun dari lembaga luar negeri (UNESCO,
UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCR, dil).

(2) Menunjuk  dosen  pendamping uniuk  melakukan
pendampingan, pengawasan, penilaian dan evaluasi terhadap
kegiatan proyvek kemanusigan yang dilakukan mahasiswa.

(3 Dosen bersama lembaga mitra menyusun form logbook.

(4} Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan proyek
kemanusiaan mahasiswa menjadi mata kuliah yang relevan
(5K3], serta program berkesinambungan.

(3} Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui
proyek kemanusiaan.

[B) Melaporkan hasil kematan belajar ke Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi melalui Pangkalan Data Pendidikan Tingg.
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Pasal 13

Peraturan Rektor ini berlaku sejak tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Surabaya

pada tanggal 3 Desember 2020
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,

ted
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Salinan sesuai dengan aslinva,
Kepala Biro Umum dan Keuangan,
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